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ABSTRACT 

 

Text recognition (OCR - Optical Character 

Recognition) is a research field that is gaining 

widespread attention due to its wide application in 

image and document processing. Although OCR 

technology has achieved a high level of success, the 

main challenge faced is the presence of noise in text 

image, noise causes decreased text recognition 

results, noise causes miss classification. Therefore 

needed noise handling text recognition.  The aim of 

this research is to provide valuable insight into the 

techniques and approaches used in the context of 

noise treatment using global threshold methods. 

The method used starts from an input digital image, 

then preprocessing is carried out by converting the 

image into a gray scale image, then a threshold is 

applied to the image, then recognition is carried out. 

From 6 experiments, the best results were obtained 

for character recognition with a threshold value (t) 

of 65 and a character recognition accuracy 

percentage of 94.29%. T value determined 

manually and static for separates the all object and 

the background, while in reality the lighting or 

contrast always varies. Suggestions for further 

research include developing an adaptive 

thresholding method approach to obtain threshold 

values automatically and optimally. So that if faced 

with varying lighting conditions or contrast, better 

results can be obtained. 

 

1. INTRODUCTION 
Pengenalan teks (OCR - Optical Character Recognition) merupakan bidang riset yang 

mendapatkan banyak perhatian karena aplikasinya yang luas dalam pemrosesan gambar dan 

dokumen. Sebagaimana yang dilakukan [1] dalam pengenalan kartu identitas  pada proses boarding 

secara online, ekstraksi teks dari sebuah gambar [2],  pengembangan teknik pengolahan citra untuk 

klasifikasi kendaraan [3], pencarian dokumen secara pintar [4], transkripsi siaran audio-video [5], 

augmented reality ravigation [6]. Meskipun OCR banyak digunakan dalam pemrosesan gambar 

dan dokumen, akan tetapi pencahayaan yang tidak merata, buram, distorsi perspektif, orientasi, dan 

latar belakang yang kompleks menjadi tantangan pada bidang ini [7]. Kurangnya pencahayaan pada 

gambar menimbulkan tantangan besar terhadap pengenalan teks, karena menyebabkan variasi 
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warna, gaya font, serta kegelapan dan cahaya, sehingga sulit untuk dieksekusi dalam situasi real-

time [8]. Selain itu, pengenalan teks semakin diperumit oleh variasi ukuran teks, warna, font, 

orientasi, latar belakang yang kompleks, oklusi, dan kondisi pencahayaan yang tidak merata [9]. 

Variabilitas yang tinggi dalam hal distorsi perspektif, tampilan fisik, pencahayaan variabel, dan 

desain jenis huruf dalam teks merupakan tantangan tersendiri [10]. Selain itu, efek iluminasi juga 

berpengaruh terhadap kinerja pengenalan teks dalam mendeteksi teks pada gambar [11]. Terlepas 

dari tantangan-tantangan ini, terdapat kemajuan yang signifikan dalam bidang deteksi dan 

pengenalan teks pada gambar pemandangan alam selama dekade terakhir [12]. Berbagai penelitian 

berfokus pada pengembangan model dan algoritma untuk mengatasi kompleksitas pengenalan teks 

termasuk pengembangan jaringan saraf tiruan yang dapat dilatih untuk pengenalan urutan berbasis 

gambar [13], deteksi teks pemandangan melalui proposal rotasi [7], dan algoritma berdasarkan 

koreksi posisi teks dan jaringan encoder-decoder untuk pengenalan teks sensor visual [14]. 

Teknologi OCR memiliki aplikasi yang luas dalam berbagai bidang. Salah satu contoh 

aplikasi dalam industri perbankan [15], di mana OCR digunakan untuk merekam dan mengekstrak 

data perbankan. Dalam dunia kesehatan [16], OCR digunakan untuk mendeteksi informasi obat. Di 

bidang transportasi [17], aplikasi OCR digunakan untuk membaca plat nomor kendaraan otomatis 

[18], dan memantau lalu lintas [19]. Tentunya dalam pengenalan Teks hal yang terpenting adalah 

akurasi dan efisiensi dalam pengenalan teks [20]. Akurasi dan efisiensi adalah dua aspek kritis 

dalam pengenalan teks melalui OCR. Akurasi yang tinggi diperlukan untuk memastikan bahwa 

teks yang dihasilkan dari gambar atau dokumen terbaca dengan benar dan tanpa kesalahan. 

Semakin tinggi akurasinya, semakin kecil kemungkinan sistem melakukan kesalahan saat 

mengenali teks. Hal ini penting terutama dalam konteks pengolahan informasi yang kritis, seperti 

dalam sistem perbankan, pengolahan dokumen hukum, atau rekam medis. Efisiensi juga menjadi 

faktor penting karena waktu proses yang cepat diperlukan dalam banyak aplikasi, terutama dalam 

skala besar di mana ribuan atau jutaan dokumen perlu diproses dalam waktu yang singkat. 

Kombinasi antara akurasi dan efisiensi memastikan bahwa teknologi OCR dapat diandalkan dan 

bermanfaat dalam skenario dunia nyata. Untuk meningkatkan akurasi tersebut teknologi OCR terus 

berkembang [21] [22]. 

Perkembangan terbaru dalam teknologi OCR telah melibatkan integrasi kecerdasan buatan 

(AI) [23]. Teknologi AI memungkinkan sistem OCR untuk belajar dan beradaptasi dengan pola-

pola yang kompleks dalam teks dan gambar, sehingga meningkatkan tingkat akurasi secara 

signifikan. Penggunaan teknik deep learning [24], seperti jaringan saraf tiruan (neural networks), 

telah mengubah cara OCR bekerja. Model-model deep learning dapat mempelajari representasi 

yang lebih abstrak dari teks dan gambar, mengatasi tantangan yang kompleks seperti variasi font, 

orientasi, dan kondisi pencahayaan yang tidak merata. Selain itu, integrasi AI juga memungkinkan 

sistem OCR untuk melakukan tugas-tugas tambahan, seperti segmentasi gambar, pemrosesan 

bahasa alami, dan klasifikasi dokumen. Ini membuka peluang baru untuk aplikasi yang lebih 

canggih dan kompleks dalam berbagai industri, mulai dari layanan perbankan digital hingga 

pengelolaan data medis. Dengan terus berkembangnya teknologi AI, diharapkan bahwa 

kemampuan OCR akan terus meningkat, menjadikannya alat yang lebih efektif dan efisien dalam 

pemrosesan teks dan gambar dalam berbagai konteks aplikasi. 

Teknologi OCR telah mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi, namun tantangan utama 

yang dihadapi adalah adanya noise pada gambar teks [25]. Noise dapat berasal dari berbagai 

sumber, seperti pencacahan, kualitas gambar rendah, atau kekurangan pencahayaan, dan dapat 

menghambat akurasi sistem pengenalan teks. Salah satu pendekatan yang telah diterapkan untuk 

mengatasi noise pada gambar teks adalah menggunakan teknik thresholding [26]. Teknik ini 

melibatkan pemilihan nilai batas tertentu yang memisahkan antara piksel yang mengandung 

informasi teks dan piksel yang tergolong sebagai noise. Meskipun teknik ini sederhana, 
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keberhasilannya sangat tergantung pada pemilihan nilai threshold dan kemampuannya untuk 

menangani variasi noise yang kompleks. 

Metode global Thresholding merupakan teknik fundamental dalam mengoptimalkan 

pemisahan objek dan background dalam segmentasi citra [27]. Ini melibatkan identifikasi nilai 

ambang batas yang membedakan antara piksel objek dan latar belakang, sehingga membantu dalam 

proses segmentasi. Dalam sebuah penelitian yang membandingkan metode segmentasi untuk 

pembuluh darah retina, tiga teknik ambang batas, yaitu Adaptive Thresholding, Binary 

Thresholding, dan Otsu Thresholding digunakan dalam proses segmentasi yang menyoroti 

pentingnya ambang batas dalam analisis gambar [28]. Selain itu, dalam konteks pemisahan sel 

kanker payudara, tahap awal melibatkan identifikasi sel kanker berdasarkan metode Global 

Thresholding, yang semakin menekankan perannya dalam analisis citra biomedis [29]. Meskipun 

beberapa hasil positif telah dicapai, masih ada kebutuhan untuk meningkatkan ketangguhan dan 

generalitas pendekatan ini terhadap variasi jenis noise. Implementasi teknik thresholding dalam 

pengenalan teks dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan akurasi dan 

keandalan sistem pengenalan teks, terutama dalam menghadapi noise. Penelitian ini bertujuan 

mengatasi noise pada OCR dengan metode global thresholding. 

Metode Global  thresholding merupakan metode yang mengkonversi seluruh piksel pada 

citra menjadi hitam dan putih dengan satu nilai ambang (threshold) digunakan untuk memisahkan 

piksel menjadi dua kelas: objek dan latar belakang [30]. Nilai ambang ini diterapkan secara seragam 

ke seluruh citra. Pada beberapa kasus, nilai ambang (t) ini dapat ditentukan secara manual oleh 

pengguna, sesuai dengan karakteristik citra yang sedang diolah.  

 

2. RESEARCH METHODS 
Penelitian ini mengikuti diagram alir penelitian seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Pada 

citra digital dengan model warna RGB (Red, Green, Blue) dengan ekstensi file JPG (Joint 

Photographic Experts Group). 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

2.1 Input Citra 

Penelitian ini menggunakan citra digital dengan model warna RGB (Red, Green, Blue), dan 

berekstensi JPG (Joint Photographic Experts Group) yang di dalamnya terdapat noise. Gambar 

2a menunjukan citra input yang digunakan pada penelitian ini dengan model warna RGB. 

Kemudian gambar 2b adalah citra yang sudah dirubah menjadi grayscale yang kemudian akan 

dilakukan tahapan preprocessing.  

2.2 Preprocessing 

Pada tahapan ini citra RGB di konversi ke dalam model warna citra grayscale. Sehingga 

hanya memiliki satu nilai kaeabuan dalam tiap piksel. Proses perubahan citra RGB ke 

grayscale ditunjukan pada Gambar 2b. 
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(a) Citra RGB 

 

(b) Citra Grayscale 

 
Gambar 2. Perubahan Citra RGB ke Grayscale 

 

2.3 Proses Segmentasi Citra 

Sebelum proses segmentasi citra dilakukan akan ditentukan nilai ambang (t) dengan 

metode thresholding global yang akan digunakan untuk memisahkan objek dan latar belakang. 

Nilai ini dipilih secara manual berdasarkan pemahaman tentang distribusi intensitas piksel 

pada citra. Iterasi dilakukan melalui setiap piksel pada citra kemudian membandingkan 

intensitas piksel dengan nilai ambang (t). Kemudian akan dilakukan pelabelan pada piksel 

sebagai bagian dari objek atau latar belakang berdasarkan hasil perbandingan. Gambar 3 

merupakan histogram dari citra grayscale yang dipakai. Dari histogram gambar 3 dilakukan 

pengamatan untuk iterasi nilai ambang (t). Iterasi akan dilakukan sampai menemukan nilai 

ambang (t) yang sesuai dan karakter dalam image dapat dikenali dan memperoleh persentase 

ketepatan yang terbaik. 
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Gambar 3. Histogram Citra Grayscale 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Dalam iterasi yang dilakukan, nilai ambang dipilih dengan mengamati image histogram 

pada image citra yang digunakan. Nilai ini dipilih secara manual berdasarkan pemahaman tentang 

distribusi intensitas piksel pada citra. Hal ini dilakukan untuk memisahkan antara objek dan 

background. Dari gambar 3 nilai ambang 100 di gunakan menjadi acuan awal karena dianggap 

dapat mewakili titik awal objek dan background. Nilai t yang di pilih manual kemudian dilakukan 

pengenalan dan dihitung persentase kecepatannya menggunakan similarity rasio. Secara matematis 

similarity rasio dihitung sebagai jumlah elemen yang cocok (matching elements) dibagi dengan 

jumlah elemen total (total elements) dalam dua urutan sampai karakter yang ada di dalam image 

terbaca dengan baik. Dalam penelitian ini ditampilkan 6 kali iterasi dengan nilai t yang berbeda. 

Karakter yang ingin dikenali dalam image adalah “Hello World! What a beautiful day.” 

 

Percobaan 1 

 
Percobaan pertama dilakukan dengan nilai t = 100 pada image yang telah dilakukan grayscale. 

Setelah dilakukan pengenalan karakter yang dihasilkan adalah “He What” dan persentase 

ketepatan: 27.27%. 

 

Percobaan 2 

 
Pada percobaan kedua, dilakukan pengenalan karakter dengan nilai t = 90 menghasilkan “He1@Ml 

world! What a beautiful day.” dan persentase ketepatan: 87.32%. 
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Percobaan 3 

 
 

Pada percobaan ketiga, dilakukan pengenalan karakter dengan nilai t = 80 menghasilkan “He@Ml 

world! What a beautiful day.” dan Persentase Ketepatan: 88.57%. 

 

Percobaan 4 

 
Percobaan keempat, dilakukan pengenalan karakter dengan nilai t = 70 menghasilkan “Hel World! 

What a beautiful day.” dan persentase ketepatan: 91.18%. 

 

Percobaan 5 

 
 

Percobaan kelima dilakukan dengan nilai t = 60 pada image yang telah dilakukan grayscale. Setelah 

dilakukan pengenalan karakter, yang terbaca adalah “HeLlo World! What a beautiful day.” dan 

persentase ketepatan: 94.29%. 

Percobaan 6 

 
Percobaan kelima dilakukan dengan nilai t = 65 pada image yang telah dilakukan grayscale. Setelah 

dilakukan pengenalan karakter, yang terbaca adalah “Hello World! What a beautiful day.” dan 

persentase ketepatan: 94.29%. 
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4. CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS 

Dari enam percobaan yang telah dilakukan, percobaan ke-6 dengan nilai t= 65 mempunyai 

hasil terbaik dan mendapatkan persentase ketepatan pengenalan karakter sebesar 94.29% serta hasil 

karakter yang di kenali sama dengan karakter sebenarnya yaitu “Hello World! What a beautiful 

day.” Metode global tresholding masih memiliki kelemahan di mana nilai t ditentukan secara 

manual, sehingga membutuhkan banyak percobaan. Serta nilai t statis di mana satu nilai ambang 

digunakan untuk seluruh citra dalam memisahkan objek dan latar belakang, sedangkan pada 

kenyataannya pencahayaan atau kontras selalu bervariasi. Hal ini berakibat beberapa karakter tidak 

dapat terdeteksi dengan benar. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pendekatan 

metode adaptive tresholding untuk memperoleh nilai ambang secara otomatis dan optimal. 

Sehingga jika dihadapkan dengan kondisi pencahayaan atau kontras yang bervariasi dapat 

diperoleh hasil yang lebih baik. 
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